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ABSTRAK

Rudolf Timoteus R. Fahik, 19909/19.07.54.0619.R. Katekese Makna Tarian
Bidu Dalam Liturgi Untuk Memperdalam Pemahaman dan Penghayatan
Iman Umat Paroki St. Yohanes Rasul Webriamata. Tesis. Program
pascasarjana, Program Teologi dengan Pendekatan Kontekstual. Sekolah Tinggi
Filsafat Katolik Ledalero. 2021.

Tulisan ini disusun dalam rumusan masalah utama yakni bagaimana
katekese tentang tarian bidu dalam liturgi mempengaruhi pengetahuan dan
penghayatan iman umat paroki St. Yohanes Rasul Webriamata.Tujuan utama dari
tulisan ini adalah untuk melihat sejauh mana katekese tentang tarian bidu dalam
liturgi dapat meningkatkan pemahaman dan penghayatan iman umat paroki St.
Yohanes Rasul Webriamata. Obyek yang diteliti adalah tarian tradisional bidu dan
palaksanaan katekese khususnya katekese liturgi. Subyek penelitian adalah umat
paroki St. Yohanes Rasul Webriamata dan agen pastoral dalam hal ini pastor paroki
dan para katekis. Metode yang dipakai dalam penelitian atau tulisan ini adalah
metode observasi partisipatoris. Sumber utama penelitian berasal dari wawancara,
diskusi kelompok terfokus (FGD) dan pengamatan langsung di lokasi penelitian.
Sumber sekunder diperoleh dari studi kepustakaan dan penelitian-penelitian
terdahulu yang terkait dengan tema penelitian. Manfaat dari penelitian ini antara
lain: Pertama, untuk memberikan informasi dan dimensi baru bagi karya pastoral
Gereja dalam pelaksanaan kateketese terutama dalam bidang katekese liturgi.
Kedua, melalui tulisan ini, umat atau masyarakat Webriamata bisa semakin
memahami nilai-nilai iman dari tarian bidu dalam liturgi, sekaligus menambah
penghayatan iman umat.

Liturgi dewasa ini dijalankan dalam penyesuaian dengan unsur-unsur
budaya atau yang disebut inkulturasi liturgi. Salah satu bentuk budaya yang sering
ditampilkan dalam perayaan liturgi adalah tarian tradisional. Hal ini berlaku juga
dalam paroki St. Yohanes Rasul Webriamata di mana dalam perayaan-perayaan
besar Gereja sering ditampilkan tarian tradisional bidu. Umat Paroki Webriamata
yang berbudaya Wesei Wehali menggunakan tarian bidu untuk mengungkapkan
kegembiraan, persembahan dan pujian syukur, kepada wujud tertinggi atau para
bangsawan. Tarian bidu yang ditarikan dalam perayaan liturgi mempunya makna
yang telah disesuaikan. Makna dan nilai tradisional disesuaikan dengan makna
perayaan liturgi yakni iman akan Allah Tritunggal. Penyesuaian makna ini harus
dipahami sekaligus dihayati oleh umat paroki Webriamata sebagai orang Kristen.

Pendidikan iman tentang makna penggunaan tarian bidu dalam liturgi dapat
dijalankan melalui katekese. Salah satu tugas katekese dalam pendidikan iman
adalah pendidikan liturgi. Katekese berfungsi untuk mengajarkan arti dari
perayaan-perayaan liturgi demi tercapaianya keterlibatan yang sadar dan aktif dari
umat (PUK 85). Katekese dapat mendidik umat paroki Webriamata untuk
memahami penggunaan tarian bidu dalam liturgi sehingga umat mampu
menghayati iman secara lebih baik. Pentingnya Katekese tarian bidu dapat dilihat
dalam tiga hal. Pertama, realitas paroki St. Yohanes Rasul Webriamata
menunjukkan bahwa pelaksanaan katekese liturgi masih sangat kurang. Kedua,

vi



karena liturgi adalah perayaan penuh simbol seperti adanya penggunaan tarian bidu,
maka pendidikan liturgi menjadi penting untuk memberi pemahaman yang baik
kepada umat. Ketiga, pemahaman umat yang berbeda tentang penggunaan tarian
bidu dalam liturgi.

Katekese tarian bidu dapat dilakukan dengan memberi pemahaman
mengenai unsur pembentuk, makna dan fungsi tarian bidu dari kaca mata iman
Kristen. Katekese dapat menjelaskan bahwa gerak tarian bidu adalah gerakan
seluruh umat yang satu dan sama untuk memuji Allah dalam liturgi. Katekese dapat
menjelaskan bahwa pengungkapan syukur pujian, persembahan dan permohonan
yang secara tradisional ditujukan kepada wujud tertinggi diubah kepada
pengungkapan yang tertuju kepada Allah Tritunggal. Katekese juga dapat
menjelaskan bahwa tarian bidu sebagai identitas umat Webriamata, menyatukan
mereka dalam persaudaraan satu iman untuk memuji dan memuliakan Allah dalam
perayaan liturgi. Dengan demikian, umat dapat dipersiapkan dalam pemahaman
yang sama untuk mengikuti perayaan liturgi sekaligus membawa pemahaman itu
kepada penghayatan hidup sehari-hari.

Kata Kunci: Tarian bidu, Katekese, Perayaan Liturgi dan Paroki St. Yohanes Rasul
Webriamata.

vii



ABSTRACT

Rudolf Timoteus R. Fahik, 19909 / 19.07.54.0619.R. Catechesis of the Meaning
of the Bidu Dance in the Liturgy to Extend the Understanding and Living Faith
of the Parishers of St. John the Apostle Webriamata. Thesis. Postgraduate
Program. Theological Program with Contextual Approach. Ledalero Catholic
College of Philosophy. 2021.

This paper is arranged in the formulation of the main problem, that is how
the catechesis of the bidu dance in the liturgy affects the knowledge and the live of
faith of the parishioners of St. John the Apostle Webriamata. The main purpose of
this paper is to see what extent the catechesis of the bidu dance in the liturgy can
increase the understanding and the live of faith of the parishioners of St. John the
Apostle Webriamata. The objects of the research are the traditional bidu dance and
catechesis, especially liturgical catechesis. The research subjects are the
parishioners of St. John the Apostle Webriamata and pastoral agents in this case
parish priests and catechists. The method used in this research or writing is
participatory observation method. The main sources of research came from
interviews, focus group discussions (FGD) and direct observations at the research
location. Secondary sources are obtained from literature studies and previous
studies related to the research theme. The benefits of this research include: First, to
provide information and a new dimension for the pastoral work of the Church in
the implementation of catechetesis, especially in the field of liturgical catechesis.
Second, through this paper, the people of Webriamata can better understand the
values of faith from the bidu dance in the liturgy, as well as increase their live of
faith.

Today's, liturgy is performed in adaptation with cultural elements or what is
called liturgical inculturation. One form of culture that is often featured in liturgical
celebrations is traditional dance. This also applies in the parish of St. John the
Apostle Webriamata, where in major Church celebrations, the traditional bidu
dance is often performed. The Webriamata parishioners in Wesei Wehali culture,
use the bidu dance to express joy, offerings and praise of gratitude, to the highest
figures or nobles. The bidu dance that is performed in liturgical celebrations has an
adapted meaning. Traditional meanings and values are adapted to the meaning of
liturgical celebration, that is faith in the Triune God. This adjustment of meaning
must be understood and lived by Webriamata parishioners as Christians.

Faith education about the meaning of bidu dances in the liturgy can be
carried out through catechesis. One of the tasks of catechesis in faith education is
liturgical education. Catechesis serves to teach the meaning of liturgical
celebrations for the realization of a conscious and active involvement of the people
(GDC 85). Catechesis can educate the Webriamata parishioners to understand the
use of the bidu dance in the liturgy, so that people can live their faith better. The
importance of the catechesis of the bidu dance can be seen in three ways. First, the
reality of the parish of St. John the Apostle Webriamata points out that the practice
of liturgical catechesis is still lacking. Second, because the liturgy is a symbolic
celebration such as the use of the bidu dance, liturgical education is important to
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give people a good understanding. Third, the different understanding of the people
about the use of the bidu dance in the liturgy, demands education of faith that can
create the same understanding.

Catechesis of the bidu dance can be carried out by providing an
understanding of the constituent elements, meaning and function of the bidu dance
from the perspective of the Christian faith. Catechesis can explain that the
movement of the bidu dance is the movement of all people who are in the unity to
praise God in the liturgy. Catechesis can explain that the expressions of gratitude
for praises, offerings and supplications that are traditionally addressed to the highest
being, are transformed into expressions attributed to the Triune God. Catechesis can
also explain that the bidu dance as the identity of the Webriamata people, unites
them in brotherhood of faith to praise and glorify God in liturgical celebrations.
Thus, the people can be prepared in the same understanding to participate in
liturgical celebrations and at the same time bring that understanding to their daily
lives.

Keywords: Bidu dance, Catechesis, Liturgical Celebration and the Parish of St. John
the Apostle Webriamata.
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